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Abstrak

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu sentra produksi padi di Provinsi Jawa Barat.
Sekitar 96 persen produksi padi dipasok dari lahan sawah irigasi dan sawah tadah hujan
dengan menggunakan varietas unggul sedangkan lahan kering yang tersebar di semua
Kecamatan belum banyak berkontribusi dalam peningkatan produksi padi.-Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh bentuk beras, originalitas, dan merek beras
pandanwangi terthadap harga dan kepuasan konsumen. Penelitian ini menggunakan metode
analisis jalur dengan Statistical Package For Social Sciance (SPSS) Versi 24. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel bentuk berasmempunyai pengaruh tidak langsung secara
signifikan terhadap kepuasan konsumen melalui harga beras dan mempunyai pengaruh
langsung terhadap harga. Variabel originalitasdan harga mempunyai pengaruh langsung
tethadap variabel kepuasan konsumen, sedangkan variabel lainnya tidak mempunyai
pengaruh langsung terhadap harga dan kepuasan konsumen. Variabel yang memiliki
pengaruh paling besar adalah harga, hal ini menunjukkan bahwa konsumen memilih beras
pandanwangi yang memiliki nilai harga tinggi karena dapat menjamin keaslian dan kualitas
beras.

Kata Kunci : Pandanwangi, Bentuk, Originalitas, Merek, Harga Beras, Kepuasan Konsumen.
Abstrak

Cianjur Regency is one of the rice production centers in West Java Province. About 96 percent of rice
production is supplied from irrigated rice fields and rainfed rice fields by using superior varieties, while the dry
land that spread in all sub-districts has not much contributed in increasing the paddy production. The purpose
of this study was to determine the effect of the rice shape, originality, and brand of pandamvangi rice on price
and customer satisfaction. The research data uses path analysis method of Statistical Package For Social
Sciance (SPSS) version 24. The results of this study indicate that rice shape variables has a significant
indirect effect on customer satisfaction through rice prices and has a direct influence on prices. Originality and
price variables has a direct influence on customer satisfaction, while other variables has no direct influence on
price and customer satisfaction. The variable that has the big influence is price, this indicates that consumers
choose pandanwangi rice which has a bigh price value becanse it can guarantee the originality and quality of
rice.

Keywords : Pandanwangi, Shape, Originality, Brand, Price of Rice, Consumer Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Jawa Barat memiliki beberapa
varietas  padi  unggul yang  bisa
menghasilkan beras kualitas premium.
Diantaranya adalah beras merah, hitam,
dan beras pandanwangi. Beras
Pandanwangi Cianjur merupakan salah
satu jenis beras kualitas premium dan
komoditas unggulan Kabupaten Cianjur.

Kabupaten Cianjur merupakan
salah satu sentra produksi padi di Provinsi
Jawa Barat. Sekitar 96 persen produksi
padi dipasok dari lahan sawah irigasi dan
sawah tadah hujan dengan menggunakan
varietas unggul sedangkan lahan kering
yang tersebar di semua Kecamatan belum
banyak berkontribusi dalam peningkatan
produksi padi. Produksi padi saat ini
dituntut untuk berdaya saing tinggi
sehingga harus diawali dengan
penggunaan benih bermutu (bersertifikat)
(Dinas Pertanian Kabupaten Cianjur,
2007).

Pandanwangi  merupakan  beras
wangi beraroma pandan yaitu beras yang
merupakan satu-satunya beras terbaik
yang tidak ditemukan di daerah lain dan
menjadi khas Cianjur. Beras Pandanwangi
memiliki  betbagai  keunggulan  jika
dibandingkan dengan beras varietas lain.
Ciri-citri beras itu berbentuk bulat —
panjang, pada bagian tengah butir-butir
beras itu ada titik kapur, bila dicium
harumnya terasa wangi khas beras. Beras
pandanwangi dapat menghasilkan nasi
yang pulen dan memiliki wangi pandan
alami. Selain rasanya yang enak harga
nyapun relatif lebih tinggi dibanding beras
varietas lain.

Salah satu permasalahan yang
dihadapi beras pandanwanagi Cianjur
yaitu, semua perusahaan beras mengaku
bahwa merek produk mereka merupakan
Pandanwangi asli. Padahal sebagian besar
beras yang beredar di pasar umumnya
dicampur dengan beras lain yang lebih
murah dan  diberi aromatik buatan
schingga menyerupai pandanwangi yang
asli.

Berdasarkan permasalahan di atas
maka, peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian di Kabupaten Cianjur,
dengan judul penelitian yaitu “Tingkat
Kepuasan Konsumen Beras Pandanwangi
Berasarkan Bentuk, Originalitas, Merek
dan Harga Beras di Kabupaten Cianjur”.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan
di Wilayah Kabupaten Cianjur di
beberapa lokasi terutama di tempat-
tempat yang melakukan penjualan beras
Pandanwangi. Penelitian  dilaksanakan
selama 4 bulan yaitu dari bulan Maret
sampai dengan bulan Juni pada 2019.
Data dan informasi yang dibutuhkan
berupa data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer diperoleh
dengan cara observasi lansung ke
lapangan, memberikan kuesioner langsung
kepada tresponden dan dokumentasi.
Sedangkan  sampel yang digunakan
peneliti berjumlah 85 responden beras
pandanwangi  yang  tidak  diketahui
jumlahnya.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur dengan
menggunakan Statistical Package For
Social Sciance (SPSS).

HASIL PENELITIAN

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis  jalur digunakan untuk
penentuan variabel bebas yaitu: bentuk,
originalitas dan merek beras pandanwangi,
mana yang berpengaruh dominan atau
yang mempunyai pengaruh signifikan
tethadap variabel terikat yaitu kepuasan
konsumen, juga dapat menelusuri
mekanisme (jalur-jalur) pengaruh bebas
(X) terhadap wvariabel terikat (Y) baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Untuk itu langkah awal dilakukan terlebih
dahulu dapat dilakukan analisis regresi.

Pada hasil analisis regresi dapat
dilihat dari nilai beta dan signifikan (Sig).
Nilai beta yang paling tinggi dan nilai
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signifikan yang paling rendah di bawah
0,005 (sig<0,005), maka faktor tersebut
dinyatakan faktor yang paling
berpengaruh signifikan atau berpengaruh
nyata terhadap variabel (Y) yaitu kepuasan
konsumen beras Pandanwangi. Berikut ini
merupakan hasil regregsi yang dihutung

Tabel 1. Hasil Analisis Jalur pada Korelasi dan Anova

menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat
pada tabel model I dan Model II.

1) Hasil Analisis Jalur Model I

Model I menggambarkan pengaruh
vatiabel bentuk (X1), originalitas (Xz), dan
merek (X3) (Independent) terthadap variabel
harga (Y1) (dependent). Dapat dilihat hasil

analisis jalur pada anova.

Constant R? F Standard Coefficients (Beta) T Sig
X1 0,311 2,645 0,010
X2 0,096 2,883 0,046 0,425 0,672
X3 -0,020 -0,163 0,871

Besarnya angka R square (R?)
adalah 0,096. Artinya pengaruh bentuk,
originalitas dan merek terhadap harga
adalah 9,6%.

Hipotesis F penclitian dengan rumus:

df (n1) = k-1=3-1=2

df (n2) = n-k = 85-3=82

Dimana dalam penelitian ini k
adalah jumlah variabel bebas sebanyak 3
variabel ~dan n  adalah  jumlah
responden/sampel penelitian sebanyak 85
orang.

1. Hp : Tidak ada hubungan linier antara
bentuk, originalitas, dan merek dengan
harga

2. Hi
bentuk, originalitas, dan merek dengan

Ada hubungan linier antara

harga.

Pada taraf signifikansi 0,05 (5%,
didapat angka F penclian Sebesar 2,883 <
3,11 sehingga H1 ditolak dan HO diterima
artinya tidak ada hubungan linier antara
bentuk, originalitas, dan merek dengan

harga.

Hipotesis T  penelitian adalah
sebagai berikut:
Terima Hp : Tidak ada pengaruh linier

antara variabel bentuk (Xi), originalitas
(X2) dan merek (X3) beras pandanwangi
(independent) dengan harga (Y1) beras
pandanwangi (dependent).

Tolak Ho : Ada pengaruh linier antara
variabel bentuk (Xi), originalitas (Xz) dan

(independent) dengan harga (Y1) beras

pandanwangi (dependent).

Kriteria uji  hipotesisnya dapat
menggunakan thiwng yang dibandingkan
dengan tube atau membandingkan dengan
nilai signifikansi dengan tarafnya (leve/ of
significancy) = o.

Jika thiwng > twbe maka tolak Ho atau jika

nilai sig < a. : Tolak Ho

Jika thiung < tuabe maka terima Hp atau jika

nilai sig > a. : Terima Ho

Taraf signifikansi 0,05 dan degree of
Sfreedom (df) dengan ketentuan: df=n-3,
atau 85-3= 82. Dari ketentuan tersebut,
diperoleh angka tube sebesar 1,663.

1) Pengaruh Langsung Bentuk (Xj)
Terhadap Harga (Y1) Beras
Pandanwangi

Dari hasil perhitungan diperoleh
angka thiwng Sebesar 2,645 > tqpa sebesar
1,663 schingga Hy ditolak. Artinya, ada
pengaruh linier antara variabel bentuk
beras pandanwangi terhadap variabel

harga beras pandanwangi. Besarnya
pengaruh  bentuk beras pandanwangi
tethadap  harga beras pandanwangi

sebesar 0,311 atau signifikansi sebesar
0,010" dimana < a dianggap signifikan.

merek X5) beras pandanwangi
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2) Pengaruh Langsung Originalitas
(X2) Terhadap Harga (Y:) Beras
Pandanwangi

Diperoleh angka thiung sebesar 0,425
< tuba sebesar 1,663 sehingga Hy diterima.

Artinya, tidak ada pengaruh linier antara

originalitas beras pandanwangi dengan

harga beras pandanwangi. Besarnya
pengaruh originalitas  terhadap harga
sebesar 0,046 atau signifikansi sebesar

3) Pengaruh Langsung Merek (X3)
Terhadap Harga (Y1) Beras
Pandanwangi

Diperoleh angka thiung sebesar -

0,163 = tube sebesar 1,663 sehingga Ho

diterima. Artinya, tidak ada pengaruh

linier antara merek beras pandanwangi
dengan  harga  beras  pandanwangi.

Besarnya pengaruh merek terhadap harga

sebesar -0,020 atau signifikansi sebesar

0,672 =2 a dimana dianggap tidak 0,871 2 o dianggap tidak signifikan.
signifikan.
Benmk
(X1} T~
0,311
_ | » \ H,ElIg.El
- e
Merek —— _
(X3)
Gambear 1. Hasil Diagram Jalur Model 1.

Analisis  jalur  dalam  bentuk 1) Hasil Analisis Jalur Model II
persamaan disajikan sebagai berikut: Model 11 menggambarkan
Keterangan: pengaruh variabel Independent bentuk (Xi),
Y1 = 0,311 X; + 0,046 Xz + -0,020 X35 + originalitas  (Xz), dan merek (X3)

error
Harga 0,0311 Bentuk + 0,046
Originalitas + 0,020 Merek + Error

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Pada Korelasi dan Anova

(Independent) terhadap variabel harga (Y1).
Dapat dilihat hasil analisis jalur pada
anova.

Constant R? F Standard Coefficients (Beta) t Sig
X1 -0,036 -0,323 0,748
X2 0,239 6,294 0,202 2,017 0,047
X3 0,198 1,793 0,077
Y1 0,356 3,475 0,001

Besarnya angka R square (R?) variabel ~dan n  adalah  jumlah

adalah 0,239. Artinya pengaruh bentuk,
originalitas, merek, dan harga terhadap
kepuasan konsumen adalah = 23.9%,
sedangkan sisanya 76.1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Hipotesis F penclitian dengan rumus:

df (n1) = k-1=3-1=2
df (n2) = n-k = 85-3=82

Dimana dalam penelitian ini k
adalah jumlah variabel bebas sebanyak 3

responden/sampel penelitian sebanyak 85

orang.

1. Ho : Tidak ada hubungan linier antara
bentuk, originalitas, merek, dan harga
dengan kepuasan konsumen.

2. Hy
bentuk, originalitas, merek, dan harga
dengan kepuasan konsumen.

Ada hubungan linier antara
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Pada taraf signifikansi 0,05 (5%,
didapat angka F penciiian Sebesar 6,294 >
3,11 sehingga HO ditolak dan H1 diterima,
artinya ada hubungan linier antara bentuk,
originalitas, merek, dan harga dengan
kepuasan konsumen.

Hipotesis T  penelitian
sebagai berikut:

Terima Hp : Tidak ada pengaruh linier

antara variabel bentuk, originalitas, merek,

dan harga beras pandanwangi (independent)
dengan beras pandanwangi (dependent).

Tolak Ho : Ada pengaruh linier antara

variabel bentuk, originalitas, merek, dan

harga beras pandanwangi (independent)
dengan  harga  beras  pandanwangi

(dependent).

Kriteria wuji  hipotesisnya dapat
menggunakan t hiung yang dibandingkan
dengan tube atau membandingkan dengan
nilai signifikansi dengan tarafnya (leve/ of
significancy) = o.

Jika t hing > t wbel maka tolak Ho atau jika

nilai sig < a. Tolak Ho

Jika t niung < t wbe maka terima Ho atau

jika nilai sig > «. : terima Hy

Taraf signifikansi 0,05 dan degree of
[freedomr (df) dengan ketentuan: df=n-3,
atau 85-3= 82. Dari ketentuan tersebut,
diperoleh angka t wne sebesar 1,663.

1) Pengaruh Langsung Bentuk (Xj)
Terhadap Kepuasan Konsumen
(Y2) Beras Pandanwangi

Dari hasil perhitungan diperoleh
angka thiung sebesar -0,323 < tuba sebesar
1,663 sehingga Hy diterima. Artinya, tidak
ada pengaruh linier antara bentuk beras
pandanwangi dengan kepuasan konsumen
beras pandanwangi. Besarnya pengaruh
bentuk terhadap harga sebesar -0,036 atau

adalah

signifikansi 0,748 = o dianggap tidak
signifikan.

2) Pengaruh Langsung Originalitas
X2) Terhadap Kepuasan
Konsumen (Y2) Beras Pandanwangi

Diperoleh angka thiwng sebesar 2,017
> tube Sebesar 1,663 sehingga Hy ditolak.

Artinya, ada pengaruh linier antara

originalitas beras pandanwangi dengan

kepuasan konsumen beras pandanwangi.

Besarnya pengaruh originalitas terhadap

kepuasan konsumen sebesar 0,202 atau

signifikansi 0,047 < « dimana dianggap
signifikan.

3) Pengaruh Langsung Merek (X3)
Terhadap Kepuasan Konsumen
(Y2) Beras Pandanwangi

Diperoleh angka thiwng  sebesar

1,793 > tube sebesar 1,063 sehingga Ho

ditolak. Artinya, ada pengaruh linier

antara merek beras pandanwangi dengan
kepuasan konsumen beras pandanwangi.

Besarnya pengaruh  merek  terhadap

kepuasan konsumen sebesar 0,198 atau

signifikansi 0,077 = o« dianggap tidak
signifikan.

4) Pengaruh Langsung Harga (Y1)
Terhadap Kepuasan Konsumen
(Y2) Beras Pandanwangi

Diperoleh angka thiwng  sebesar

3,475 > tuba sebesar 1,663 sehingga Ho

ditolak. Artinya, ada pengaruh linier

antara harga beras pandanwangi dengan
kepuasan konsumen beras pandanwangi.

Besarnya  pengaruh  harga  terhadap

kepuasan konsumen sebesar 0,356 atau

signifikansi 0,001 < « dianggap signifikan.
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Gambar 2. Hasil Analisis Jalur Model II.

Analisis  jalur  dalam  bentuk
persamaan disajikan sebagai berikut:
Yz =-0,036 X; + 0,202 Xz + 0,198 X5 +
0,356 Y; + error atau
Kepuasan Konsumen= -0,036 Bentuk +
0,202 Originalitas + 0,198 Merek + 0,356
Harga + error.

3) Hasil Analisis Model III

Adapun hasil penelitian studi kasus
tentang beras Pandanwangi di Wilayah
pemasaran Kabupaten Cianjur ini sebagai
berikut:

1) Hasil Pengaruh Tidak Langsung
(Indirect effect) dan Pengaruh
Total

a. Pengaruh Tidak Langsung Bentuk X
melalui Harga Y1 Terhadap Kepuasan
Konsumen Y>,

Diketahui pengaruh langsung yang
diberikan Bentuk (Xi) terhadap Kepuasan
Konsumen (Y2) sebesar -0,036. Pengaruh
tidak langsung bentuk melalui harga
tethadap kepuasan konsumen adalah
perkalian antara nilai beta bentuk (Xi)
tethadap harga (Y1) dengan nilai beta
harga (Y1) terhadap kepuasan konsumen
(Yz), yaitu 0,311 x 0,356 = 0,110,
sedangkan pengaruh total yang diberikan
merek terhadap kepuasan konsumen
adalah hasil pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung sebesar -0,036 +
0,110 = 0,146. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai pengaruh langsung dan
tidak langsung sebesar -0,036 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,110
dimana pengaruh tidak langsung lebih

besar dari pengaruh langsung sehingga
hasil menunjukkan bahwa merek (Xi)
melalui harga (Y1) terthadap kepuasan
konsumen (Yz) mempunyai pengaruh
signifikan.

b. Pengaruh Tidak Langsung Originalitas
(X2) melalui Harga (Y1) Terhadap
Kepuasan Konsumen (Y5)

Diketahui pengaruh langsung yang
diberikan  Originalitas  (X2) terhadap
Kepuasan Konsumen (Y2) sebesar 0,202,
Pengaruh tidak langsung Originalitas
melalui  harga  tethadap  kepuasan
konsumen adalah perkalian antara nilai
beta Originalitas (X) terhadap harga (Y1)
dengan nilai beta harga (Yi) terhadap
kepuasan konsumen (Y2), yaitu 0,046 x
0,356 = 0,016. Sedangkan pengaruh total
yang diberikan originalitas  terhadap
kepuasan  konsumen  adalah  hasil
pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung sebesar 0,202 + 0,016= 0,218
Berdasarkan  hasil  perhitungan  nilai
pengaruh langsung dan tidak langsung
sebesar 0,202 dan pengaruh  tidak
langsung sebesar 0,016 dimana pengaruh
langsung lebih besar dari pengaruh tidak
langsung sehingga hasil menunjukkan
bahwa Originalitas (X2) melalui harga (Y1)
tethadap kepuasan konsumen (Y) tidak
mempunyai pengaruh signifikan.
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c. Pengaruh Tidak Langsung Merek (Xs)
melalui harga (Y1) Terhadap kepuasan
konsumen (Y2)

Diketahui pengaruh langsung yang
diberikan Merek (X3) terhadap Kepuasan
Konsumen (Y2) sebesar 0,198, Pengaruh
tidak langsung Originalitas melalui harga
tethadap kepuasan konsumen adalah
perkalian antara nilai beta Merek (Xs)
tethadap harga (Y1) dengan nilai beta
harga (Y1) terhadap kepuasan konsumen
(Y2), yaitu -0,020 x 0356 = 0,007.
Sedangkan pengaruh total yang diberikan

originalitas terhadap kepuasan konsumen
adalah hasil pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,198 +
0,007 = 0,205 Berdasarkan hasil
perhitungan nilai pengaruh langsung dan
tidak langsung sebesar 0,198 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,007
dimana pengaruh langsung lebih besar
dari pengaruh tidak langsung sehingga
hasil menunjukkan bahwa Originalitas
(X2) melalui harga (Y1) terhadap kepuasan
konsumen  (Yz) tidak mempunyai
pengaruh signifikan.

Tabel 3 Hasil Pengaruh Tidak Langsung Dan Pengaruh Total.

Pengaruh Tidak Langsung Melalui Hasil Pengaruh Total
X—Y— Y2 0,311 x 0,356 = 0,110 -0,036 + 0,110 = 0,146
X—»Y—» Y 0,046 x 0,356 = 0,016 0,202 + 0,016 = 0,218
X—» Yi— Y, -0,020 x 0,356 = 0,007 0,198 + 0,007 = 0,205

2) Hasil Analisis Model III

Variabel bentuk (X;) memiliki nilai
beta terhadap harga (Y1) sebesar 0,311,
sedangkan varaiabel bentuk (Xi) memiliki
nilai terhadap kepuasan konsumen (Y2)
sebesar -0,036, hasilnya negatif artinya
bentuk mempengaruhi harga (Y1) karena
nilai signikfikansinya lebih kecil dari 0,005
yaitu 0,010, hal tersebut disebabkan
semakin bentuknya utuh maka harga pun
semakin tinggi. Sedangkan, bentuk (Xi)
tidak mempengaruhi kepuasan konsumen
(Yz) karena nilai signikfikansinya lebih
besar dari 0,005 yaitu 0,748, hal tersebut
dikarenakan  konsumen tidak terlalu
memperhatikan bentuk beras
pandanwangi schingga bentuk tidak
mempengaruhi kepuasan konsumen.

Variabel originalitas (X2) memiliki
nilai beta terhadap harga (Y1) sebesar
0,046, sedangkan varaiabel originalitas
(X2) memiliki nilai terhadap kepuasan
konsumen (Y2) sebesar 0,202, artinya
originalitas tidak mempengaruhi harga,
karena nilai signikfikansinya lebih besar
dari 0,005 yaitu 0,672. Hal tersbut
dikarenakan beras pandanwangi termasuk
beras khusus sehingga para penjual beras
pandanwangi menentukan harga sendiri
walaupun beras tersebut kemungkinan
besar adalah besar yang tercampur dengan

beras  varietas lainnya.  Kemudian,
kurangnya informasi mengenai beras
pandanwangi yang asli yang berlogo
MP3C  schingga  konsumen  tidak
mengetahui bahwa beras pandanwangi
yang asli seperti apa. Originalitas
mempengaruhi  kepuasan  konsumen,
karena nilai signikfikansinya lebih kecil
dari 0,005 vyaitu 0,047. Hal tersebut
dikarenakan beras pandanwangi yang asli
memiliki aroma khas dan tekstur yang
pulen sehingga konsumen akan merasa
puas  setelah  mengkonsumsi  beras
pandanwangi yang asli..

Variabel merek (X3) memiliki nilai
beta terthadap harga (Y1) sebesar —0,020,
sedangkan Variabel merek (X3) memiliki
nilai terhadap kepuasan konsumen (Y2)
sebesar  0,198. Artinya merek tidak
mempengaruhi harga (Y1), dan kepuasan
konsumen karena nilai signikfikansinya
lebih besar dari 0,005 yaitu 0,871 pada
harga dan kepuasan konsumen sebesar
0,077. Hal tersebut dikarenakan
konsumen tidak terlalu memperhatikan
merek beras pandanwangi, sedangkan
merek itu penting bagi setiap perusahaan
karena merek dapat menambahkan imej
pada sebuah perusaahaan dan dapat
membedakan dengan pesaing lain, oleh
karena itu baik konsumen maupun
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produsen perlu mengetahui bahwa beras
pandanwangi yang bermerek itu penting,
Variabel Harga (Y1) memiliki nilai
beta terhadap kepuasan konsumen (Y3)
sebesar 0,356, dan nilai signifikansi kurang
dari 0,005 yaitu 0,001, artinya harga (Y1)
mempengaruhi kepuasan konsumen (Y3).
Hal  tersebut  dikarenakan  beras

pandanwangi termasuk beras khusus
schingga harga tidak ditentukan oleh
pemerintah dan harga beras pandanwangi
sesuai dengan kualitas dan memiliki rasa
yang khas berbeda dengan beras varietas
lainnya sehingga konsumen pun akan
merasa puas dengan harga beras
pandanwangi.

[ Bentulc
(Xl) 0,311
0,046
Toonriie

Merek 0,128
(23)

Harga
(Y1)

0.356

Kepuasan konsumen

(¥2)

Gambar 3 Hasil Diagram Jalur Gabungan Model I dan Model 1I.

Dari hasil olahan di atas gambar 4.8
dapat disimpulkan bahwa harga (Y1)
mendapatkan nilai beta paling besar yaitu
0,356 dan nilai signifikansi kurang dari
0,005 yaitu 0,001. hal ini menunjukkan
bahwa  variabel yang  berpengaruh
signfikan paling besar/dominan terhadap
kepuasan konsumen beras pandanwangi
(Y2) adalah harga (Yi). Dimana, hal ini
dapat diartikan bahwa harga berpengaruh
signfikan terhadap kepuasan konsumen
beras pandanwangi di Kabupaten Cianjur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan serta hasil
analisis jalur untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi langsung
maupun secara tidak langsung terhadap
kepuasan konsumen beras pandanwangi
di Wilayah pemasaran Kabupaten Cianjur,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengaruh langsung wvariabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat
(dependent). Dapat disimpulkan bahwa
variabel bentuk (Xi) berpengaruh

langsung terhadap harga secara sangat
signifikan. Hal tersebut dikarenakan
jika bentuk beras pandanwangi hampir
semua utuh maka harganya pun relatif
tinggi. Sedangkan pada  variabel
originalitas (X2) dan merek (X3) tidak
berpengaruh langsung secara
signifikan. Hal tersebut dikarenakan
konsumen tidak terlalu memperhatikan
beras pandawangi yang asli dan yang
bermerek schingga originalitas dan
merek tidak berpengaruh terhadap
harga beras.

2. Terdapat pengaruh langsung variabel
originalitas (Xz) dan harga (Y))
tethadap kepuasan konsumen (Y2)
secara signifikan. Hal tersebut karena
konsumen akan merasa puas jika beras
pandawangi  yang  dikonsumsinya
adalah beras pandawangi asli karena
memiliki aroma khas pandan dan rasa
yang enak sehinnga konsumen akan
merasa puas setelah mengkonsumsi
beras pandanwangi yang asli.

3. Variabel bentuk berpengaruh tidak
langsung secara signifikan terhadap
kepuasan konsumen melalui harga,
karena nilai pengaruh tidak langsung
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lebih  besar dari nilai pengaruh
langsung, sedangkan pada variabel
originalitas dan merek tidak
berpengaruh secara signifikan karena
nilai pengaruh tidak langsung lebih
kecil dari pengaruh langsung.
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